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ABSTRAK 

 

DINAMIKA PERANG DAGANG DAN KERJA SAMA EKONOMI YANG 

DILAKUKAN AMERIKA SERIKAT DAN TIONGKOK, 2018–2021 

 

Oleh 

 

TITIS PRATITA PAMBAYUN 

 

Amerika Serikat dan Tiongkok adalah dua negara ekonomi besar dunia yang 

merupakan mitra dagang utama untuk banyak negara di dunia serta mitra dagang 

penting juga untuk satu sama lain. Namun, saat ini, keduanya sedang terlibat dalam 

perang dagang sejak tahun 2018 lalu. Perang dagang ini membawa  dinamika baru 

untuk keduanya serta negara lain di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan dinamika yang terjadi dalam perang dagang diantara keduanya dan 

dinamika kerja sama yang dilakukan oleh masing-masing negara selama periode 

perang dagang. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah perang dagang 

dan kerja sama internasional, dengan pendekatan kualitatif yang didukung oleh 

sumber data sekunder. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

perang dagang, dinamika hubungan antar kedua negara yang terlibat sempat 

beberapa kali ingin mereda, namun gagal dan perang dagang terus berlanjut. Aksi 

yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok selama perang dagang ini juga 

terlihat berbeda dimana Amerika Serikat lebih banyak menunjukan aksi menyerang 

dan Tiongkok dengan aksi defensif-nya. Perang dagang yang terjadi juga tidak 

hanya mengenai defisit perdagangan namun lebih jauh dari itu dan berhubungan 

dengan pengembangan teknologi yang dilakukan oleh keduanya. Selama periode 

perang dagang ini juga terlihat terjadinya pola kerja sama yang berbeda yang 

dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok, dimana Amerika Serikat menjukkan 

pola sedang membangun rantai pasok global baru dengan mengecualikan 

Tiongkok, dan Tiongkok dengan aksi untuk mendiversifikasikan aktivitas 

dagangnya dengan banyak negara mitranya. 

 

 

Kata kunci:  Amerika Serikat, kerja sama internasional, perang dagang, Tiongkok



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE DYNAMICS OF THE TRADE WAR AND ECONOMIC 

COOPERATION CONDUCTED BY THE UNITED STATES AND 

CHINA, 2018–2021 

 

 

By 

 

TITIS PRATITA PAMBAYUN 

 

 

The United States and China are two of the world's largest economies and 

serve as major trading partners for many countries globally, as well as for each 

other. However, both nations have been engaged in a trade war since 2018. This 

trade war has introduced new dynamics for the two countries and the rest of the 

world. This study aims to analyze the dynamics of the trade war between the United 

States and China and the cooperative dynamics undertaken by each country during 

the trade war period. The concepts employed in this research are trade wars and 

international cooperation, using a qualitative approach supported by secondary 

data sources. The analysis reveals that during the trade war, the dynamics of the 

relationship between the two nations showed occasional attempts at de-escalation, 

which ultimately failed, resulting in the continuation of the trade war. Actions taken 

by the United States and China during this period were notably different, with the 

United States adopting a more aggressive stance and China taking a defensive 

approach. The trade war extended beyond trade deficits, touching on technological 

advancements pursued by both nations. During this period, distinct patterns of 

cooperation were observed: the United States appeared to be restructuring global 

supply chains to exclude China, while China sought to diversify its trade activities 

with a broader range of partner countries. 

 

Key words: China, international cooperation, trade war, United States 
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MOTTO 

 

 

"Maka sesungguhnya, bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya, 

bersama kesulitan ada kemudahan." 

(Q.S Al – Inshirah 94:5-6) 

 

 

 

"Life isn’t a hundred-meters race against your friends, but a lifelong marathon 

against yourself.”  

(Haemin Sunim, dari buku “The Things You Can See Only When You Slow 

Down: How to Be Calm in a Busy World”) 

 

 

 

 

“When you keep searching for ways to change your situation for the better, you 

stand a chance of finding them. When you stop searching, assuming they can’t be 

found, you guarantee they won’t.” 

(Angela Duckworth, dari buku “Grit: The Power of Passion and Perseverence”) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perdagangan dunia di era ini terus mengalami perkembangan dan semakin 

terhubung. Ekspor dan impor dunia dalam 20 tahun terakhir telah mengalami 

peningkatan sebesar 170,02% dan 171,25%, atau secara spesifik nilai ekspor 

mencapai 24,70 juta USD dan nilai impor sebesar 25,39 juta USD (ITC, 2024). 

Peningkatan tersebut juga dibarengi dengan lahirnya organisasi internasional yang 

mengatur mengenai perdagangan dunia, yaitu World Trade Organization (WTO) 

sejak tahun 1995 dimana saat ini 164 negara dunia telah tergabung di dalamnya 

(World Trade Organization, 2024). Beriringan dengan peningkatan ini, perjanjian 

dan kerja sama dalam perdagangan antar negara-negara di dunia juga telah banyak 

hadir, menurut data WTO, Regional Trade Agreement (RTA)1 di dunia sampai saat 

ini jumlahnya mencapai 361 perjanjian dan 56 perjanjian lainnya yang baru 

teridentifikasi (World Trade Organization, 2024). Sehingga, dapat dikatakan bahwa 

perdagangan antar negara-negara di dunia saat ini telah semakin terintegrasi. 

Amerika Serikat dan Tiongkok adalah negara dengan performa dagang 

terbesar di dunia. Nilai ekspor Tiongkok dan Amerika Serikat merupakan yang 

terbesar di dunia dimana ekspor Tiongkok mencapai 14,60% dari total ekspor dunia 

dan merupakan eksportir utama untuk 71 komoditas, beberapa diantara adalah 

tekstil, kimia, logam, mineral, dan elektronik (ITC, 2023). Sedangkan, ekpor 

Amerika Serikat mencapai 8,38% dari keseluruhan ekspor dunia dan merupakan 

eksportir besar untuk 57 komoditas, diantaranya adalah persenjataan, transportasi, 

kimia, logam, dan juga kayu (ITC, 2024).2  

Hal serupa juga terjadi pada performa impor keduanya, dimana nilai impor 

Tiongkok mencapai 13,31% dari keseluruhan impor dunia dan merupakan importir 

 
1 Regional Free Trade Agreement (RTA) adalah perjanjian perdagangan yang timbal balik antara negara-negara 

dunia yang tidak harus berasal dari wilayah yang sama dan melibatkan dua pihak atau lebih. Dalam RTA juga 

termasuk Free Trade Agreements (FTA), Partial Scope Agreement, dan juga Costums Union. (World Trade 

Organization, 2024). 
2  Ekspor Tiongkok di tahun 2022 mencapai 3,59 miliyar USD dan ekspor Amerika Serikat sebesar 2,06 miliyar 

USD (ITC, 2024). 
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besar untuk 62 komoditas mineral, logam, elektronik, dan juga agrikultur (ITC, 

2024). Sedangkan, impor Amerika Serikat yang mencapai 10,71% dari keseluruhan 

impor dunia, dan merupakan importir besar untuk 88 komoditas, seperti agrikultur, 

logam, mineral, kimia, dan tekstil (ITC, 2024).3 Keduanya juga bermitra banyak 

negara hampir seluruh negara di dunia dimana Tiongkok merupakan mitra utama 

66 negara dunia dan Amerika Serikat adalah mitra utama 75 negara dunia (ITC, 

2024). Posisi Amerika Serikat maupun Tiongkok dalam aktivitas dagang di dunia 

sangat penting dan besar. 

Performa dagang Amerika Serikat dan Tiongkok ini didukung dengan 

performa ekonomi keduanya yang juga terbesar di dunia. Amerika Serikat dan 

Tiongkok adalah negara dengan jumlah Gross Domestic Product (GDP) dan Gross 

National Income (GNI) terbesar di dunia. Amerika Serikat berada di urutan pertama 

sebagai negara dengan GDP terbesar yaitu 25,46 miliyar USD atau mencapai 

25,32% dari GDP dunia, sedangkan Tiongkok di urutan selanjutnya dengan nilai 

17,96 miliyar USD atau setara dengan 18,86% dari GDP dunia (The World Bank, 

2023). Hal serupa terjadi pada GNI keduanya, dimana GNI Amerika Serikat 

mencapai 25,83 miliyar USD atau setara dengan 25,75% GNI dunia dan Tiongkok 

sebesar 17,77 miliyar USD atau setara dengan 17,71% GNI dunia (The World 

Bank, 2023). Jika nilai keduanya digabungkan maka hampir setengah GDP dan juga 

GNI dunia berasal dari kedua negara ini. 

Amerika Serikat dan Tiongkok, selain, merupakan negara mitra untuk 

banyak negara di dunia dan juga merupakan mitra utama untuk satu sama lain. 

Amerika Serikat merupakan mitra ekspor utama Tiongkok yang nilainya mencapai 

16,22% dari total keseluruhan ekspor Tiongkok dan mitra ke empat terbesar impor 

Tiongkok dengan nilai mencapai 6,59% (ITC, 2024).4 Sebaliknya, Tiongkok 

merupakan mitra utama impor Amerika Serikat dengan nilai mencapai 17,00% dari 

total impor Amerika Serikat dan mitra ekspor Amerika Serikat di urutan ke tiga 

dengan nilai mencapai 7,46% (ITC, 2024).5 Amerika Serikat dan Tiongkok 

 
3  Impor Tiongkok di tahun 2022 mencapai 3,37 miliyar USD dan impor Amerika Serikat mencapai 2,71 miliyar 

USD (ITC, 2024). 
4  Ekspor Tiongkok pada Amerika Serikat mencapai 582,75 juta USD dan impornya mencapai 178,95 juta 

USD (ITC, 2024). 
5  Ekspor Amerika Serikat pada Tiongkok mencapai 153,83 jt USD dan impor dari Tiongkok mencapai 575,71 

juta USD (ITC, 2024). 
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memiliki peranan penting untuk satu sama lain, maupun untuk sebagian besar 

negara di dunia, dan juga bagi perdagangan dunia.  

Amerika Serikat dan Tiongkok, selain menjadi mitra utama untuk banyak 

negara di dunia, keduanya juga memiliki banyak perjanjian dagang diantara 

keduanya maupun negara-negara lain di dunia. Amerika Serikat memiliki 

perjanjian kerja sama perdagangan bebas dengan 20 negara dunia yang masih 

berlaku sampai saat ini, beberapa diantaranya adalah Australia, Bahrain, Kanada, 

Chili, Kolombia, Kosta Rica, Republik Dominika, El Salvador, Guatemala, 

Honduras, Israel, Yordania, Korea Selatan, Meksiko, Maroko, Nikaragua, Oman, 

Panama, Peru, Singapura, dan USMCA (United State Trade Representative, 2023). 

Tiongkok, di sisi lainnya, juga telah menyetujui perjanjian dagang pasar bebas 

dengan 21 negara yang berlaku sampai saat ini, beberapa diantaranya adalah 

ASEAN, Australia, Selandia Baru, Korea Selatan, Swiss, Islandia, Pakistan, Chili, 

Singapura, Kosta Rika, Georgia, Makau, Mauritius, Maladewa, dan lainnya 

(Ministry of Commerce People's Republic of China, 2024). Kedua negara ini juga 

tergabung dalam organisasi dagang dunia, yaitu World Trade Organization (WTO). 

Melalui perjanjian dagang ini dapat dikatakan bahwa Amerika Serikat maupun 

Tiongkok secara berkala terus bertambah. 

Masalah muncul ditengah hubungan diantara keduanya dimana sejak tahun 

2018 Amerika Serikat dan Tiongkoik sedang terlibat dalam perang dagang. Perang 

dagang terbukti dari pidato-pidato yang disampaikan oleh pihak Amerika Serikat 

yang berisi tuduhan kepada Tiongkok atas praktik kekayaan intelektual serta 

pernyataan seperti “We can’t continue to allow China to rape our country and that’s 

what they’re doing”, pernyataan-pernyataan tersebut yang akhirnya dibalas oleh 

Tiongkok dengan pernyataan seperti, “China doesn’t want to fight a trade war with 

US but we absolutely will not sit by and watch as China’s interest damaged.”, 

bahkan pernyataan lainnya hadir, yaitu “…. the result of this kind of behaviour is 

like picking up a piece of stone and smashing your own foot with it.” (The 

Economists, 2020). Perang dagang ini dimulai oleh Amerika Serikat dan Tiongkok 

melakukan perlawanannya. 

Amerika Serikat dan Tiongkok dalam perang dagang ini menaikkan tarif 

ekpor dan impornya di beberapa komoditas dan memberikan sanksi kepada 
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perusahaan-perusahaan asal keduanya. Kedua negara ini secara total selama lima 

tahun terakhir telah melakukan balas membalas kenaikan tarif impor sebanyak 16 

kali dari pihak Amerika Serikat dan Tiongkok 13 kali dengan rentang kenaikan 

antara 10-30% yang juga berlaku untuk negara lainnya. Dalam kenaikan tarif yang 

diberlakukan Amerika Serikat di beberapa komoditas impornya, beberapa negara 

mitranya mendapatkan pengecualian setelah adanya diskusi dan perjanjian 

bersama. Kanada menjadi satu-satunya negara yang mendapatkan pengecualian 

pada tarif yang dikenakan Amerika Serikat pada komoditas mesin cuci (Brown, 

2022) Dalam komoditas alumunium dan turunannya beberapa negara mendapatkan 

pengecualian yaitu Argentina, Australia, Kanada, dan Meksiko. Di komoditas besi 

dan turunannya yang mendapatkan pengecualian adalah Argentina, Australia, 

Brazil, Kanada, Meksiko, dan Korea Selatan (Brown, 2022). Negara-negara yang 

dikecualikan pada kenaikan tarif impor Amerika Serikat adalah mitra mitra 

utamanya kecuali Tiongkok. 

Perang dagang ini tidak hanya melibatkan Amerika Serikat dan Tiongkok, 

namun juga pihak lainnya seperti perusahaan multinasional dan juga negara-negara 

lain. Amerika Serikat menambahkan beberapa perusahaan-perusahaan teknologi 

Tiongkok ke dalam entity list6 dan Tiongkok memberikan sanksi ke perusahaan 

Amerika Serikat (United State Trade Representative, 2023). Beberapa perusahaan 

asal Tiongkok yang masuk ke dalam entity list Amerikat Serikat adalah ZTE 

Corporation, Semiconductor Manufacturing International Corporation (SMIC, 

2023), dan Huawei serta seluruh afiliasi dan anak perusahaannya yang totalnya 

berjumlah 46 (US Department of Commerce, 2023; Federal Register, 2020). 

Perusahaan asal Amerika Serikat yang mendapatkan sanksi dari Tiongkok salah 

satunya adalah Lockheed (LMT) Martin Corporation dan Raytheon Missiles & 

Defenses, yang merupakan anak perusahaan dari Reytheon Technologies 

Corporation (CNN Business, 2023). Kenaikan tarif dan pemboikotan yang 

 
6  Entity List adalah daftar yang dikeluarkan oleh The Commerce Department's Bureau of Industry and 

Security (BIS) pertama kali di tahun 1997 yang digunakan untuk menandakan pihak-pihak yang dapat 
membawa resiko terhadap kegiatan ekspor Amerika Serikat. Saat ini, entity list digunakan sebagai sanksi 

dari Amerika Serikat kepada pihak yang dirasa membawa resiko dan ancama untuk kepentingan 

nasionalnya. Semua pihak yang masuk ke dalam daftar ini wajib memenuhi lisensi yang dibuat oleh The 

Export Administration Regulations (EAR) jika ingin melakukan ekspor (Bureau Industry and Commerce, 
2023). 
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dilakukan keduanya menunjukkan keduanya menunjukkan perlawanan yang cukup 

seimbang. 

Amerika Serikat dan Tiongkok, selama berlangsungnya perang dagang ini 

juga mengeluarkan beberapa kebijakan. Amerika Serikat, bersamaan dengan 

perang dagangnya dengan Tiongkok, membentuk Indo-Pacific Economic 

Framework for Prosperity (IPEF). IPEF ini dibentuk di tahun 2022 dengan 

melibatkan 13 negara dunia, yaitu Australia, Brunei Darussalam, Fiji, India, 

Indonesia, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, Selandia Baru, Filipina, Singapura, 

Thailand, dan Vietnam (US Department of Commerce, 2023). Tiga belas negara 

yang tergabung dalam kelompok ini merepresentasikan 40% GDP dunia (United 

State Trade Representative, 2023). Tiongkok, di sisi lainnya, tidak ketinggalan telah 

mengesahkan perjanjian dagang, yaitu Regional Comprehensive Economic 

Partnership (RCEP) (ASEAN, 2024). Perjanjian dagang ini ditandatangani tahun 

2020 oleh sepuluh negara anggota Association of Southeast Asian Nations 

(ASEAN) dan enam negara mitranya, yaitu Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, 

Australia, Selandia Baru, dan India (ASEAN, 2024). Negara yang terlibat dalam 

perjanjian ini mewakili 30,2% dari total GDP dunia dan 27.4% perdagangan dunia 

(FTA Center, 2023). Perjanjian dagang ini berupa perjanjian perdagangan pasar 

bebas. 

Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok ini masih terus 

berlanjut walaupun keduanya telah melakukan beberapa upaya meredakan kondisi 

ini. Amerika Serikat dan Tiongkok beberapa kali sempat melakukan beberapa 

upaya untuk menghentikan perang dagang yang terjadi diantara keduanya. Amerika 

Serikat dan Tiongkok juga sempat menyepakati untuk gencatan senjata sebanyak 

dua kali, pertama kali ketika diselenggarakannya pertemuan G20 di Argentina di 

tahun 2018 dan di tahun 2019 yang diselenggarakan di Jepang (South China 

Morning Post, 2023). Kedua negara tersebut sempat menyetujui “US-China Phase 

One Trade Deal” di tahun 2020 yang didalamnya salah satunya berisi perjanjian 

bahwa Tiongkok akan membeli sebanyak 200 juta USD barang Amerika Serikat, 

namun akhirnya Tiongkok hanya membeli sebesar 57% dari total komitmen yang 

telah dibuat sebelumnya (United State Trade Representative, 2023; South China 
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Morning Post, 2023). Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok sampai 

saat ini belum menunjukkan tanda-tanda peredaan.  

1.2   Rumusan Masalah 

Amerika Serikat dan Tiongkok adalah negara dengan perekonomian 

terbesar di dunia. Keduanya juga mendominasi perdagangan internasional hal ini 

dapat terlihat dari aktivitas dagang yang dilakukan diantara keduanya dan juga 

hubungan dagang keduanya dengan negara-negara dunia. Di tengah semua itu, pada 

tahun 2018 sampai saat ini keduanya sedang terlibat perang dagang, yang terlihat 

dari pernyataan keduanya dan juga adanya kenaikan tarif impor untuk banyak 

produk di dunia. Sebagai negara yang memiliki peran penting dalam perdagangan 

internasional, perang dagang diantara keduanya membawa dinamika baru pada 

hubungan kerja sama perdagangan di dunia. Sehingga, muncul pertanyaan 

penelitian, yaitu “Bagaimana dinamika perang dagang serta kerja sama 

ekonomi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok dengan negara 

lain selama perang dagang (2018-2021)?” 

1.3   Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan perang dagang antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok dari tahun 2018-2021. 

2. Mendeskripsikan kerja sama yang dilakukan oleh Amerika Serikat 

dan Tiongkok dari tahun 2018-2021. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Secara Teoritis: Memberikan referensi dan juga tambahan pengetahuan 

mengenai perang dagang serta dinamika hubungan yang terjadi diantara Amerika 

Serikat dan Tiongkok serta bagaimana dinamika hubungan kerja sama keduanya 

dengan negara lain selama perang dagang berlangsung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan pustaka menggunakan 

beberapa artikel untuk menjadi referensi peneliti dalam membangun kerangka 

konsep serta melakukan perbaikan dalam penelitian ini. Karya ilmiah pertama yang 

digunakan adalah karya dari Monique Carvalho, André Azeveda, dan Angélica 

Massuquetti yang berjudul “Emerging Countries and the Effects of the Trade War 

Between US and China”. Penelitian ini memiliki latar belakang masalah yaitu 

Amerika Serikat dan Tiongkok yang sedang terlibat perang dagang. Perang dagang 

tersebut dimulai dengan Amerika Serikat yang mengalami defisit perdagangan dan 

menuduh Tiongkok telah melakukan praktik dagang illegal terkait hak kekayaan 

intelektual dan paten dagang. Perang dagang ini akhirnya memberi dampak baik 

maupun tidak, langsung maupun tidak langsung, kepada kedua negara tersebut 

maupun negara-negara lain di dunia, yang maju maupun yang berkembang. 

Sehingga, penelitian ini akan melihat efek ekonomi yang diberikan oleh perang 

dagang kepada Amerika Serikat, Tiongkok, dan negara-negara lain di dunia 

(Monique Carvalho, 2019).  

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep perang dagang 

dan perdagangan internasional. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, dan dua teknik analisis data. Teknik analisis data yang pertama adalah 

menggunakan compatable general equilibrium model. Model tersebut tersebut 

three-level structure untuk menganalisis produksi negara di dunia. Teknik analisis 

yang kedua adalah Regional Aggregation (Monique Carvalho, 2019).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perang dagang antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok, kedua negara yang terlibat sebenarnya mendapatkan lebih 

banyak kerugian dibandingkan dengan keuntungan, dimana adanya penurunan 

impor dan ekspor juga produksi beberapa komoditas untuk kedua negara. Uniknya, 

dampak untuk negara-negara lain di dunia justru menunjukkan bahwa mereka 
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cenderung mendapatkan dampak yang positif dengan adanya peningkatan ekspor 

dan juga impor diakibatkan karena adanya pergeseran aktivitas dagang kedua 

negara tersebut (Monique Carvalho, 2019). 

Karya ilmiah selanjutnya yang peneliti gunakan adalah “U.S.-China Trade 

War: Causes and Outcome” yang ditulis oleh Larisa Kapustina, Ľudmila Lipková, 

Yakov Silin, dan Andrei Drevalev. Latar belakang penelitian ini adalah adanya 

peningkatan kekuatan ekonomi Tiongkok yang dibarengi dengan Amerika Serikat 

yang sedang mengalami defisit perdagangan sehingga menyebabkan kedua negara 

besar ini terlibat dalam perang dagang (Larisa Kapustina, 2020).  

Dalam penelitian tersebut digunakan beberapa konsep yang akan membantu 

penelitinya, yaitu konsep perang dagang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan empat 

skenario yang akan digunakan untuk menganalisi dampak dan juga faktor dari 

perang dagang yang terjadi (Larisa Kapustina, 2020). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perang dagang tidak ada 

pihak yang akan mengalami kemanangan total maupun kekalahan total. Semua 

pihak yang terlibat akan mengalami kerugiannya masing-masing. Dari keempat 

scenario yang digunakan, semuanya berujung pada bahwa perang dagang ini akan 

terus tereskalasi jika dilanjutkan dan perdagangan internasional akan mengalami 

dampak terbesarnya. Negara-negara didunia juga diproyeksikan akan mengalami 

pemisahan blok antara yang mendukung Amerika Serikat dan juga Tiongkok 

(Larisa Kapustina, 2020). 

Penelitian ketiga yang peneliti gunakan adalah karya dari Ka Zeng, Rob 

Wells, Jinping Gu, dan Austin Wilkins dengan judul “Bilateral Tensions, the Trade 

War, and US-China Trade Relations”. Penelitian ini berangkat dari sebuah 

masalah yaitu Amerika Serikat dan Tiongkok yang sejatinya sejak dulu sudah 

memiliki banyak masalah dalam hubungan politik bilateral, dan terus berkembang 

sehingga sekarang mempengaruhi hubungan ekonomi keduanya (Ka Zeng, 2022).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan menggunakan 

konsep perang dagang dan juga hubungan bilateral. Untuk menjawab masalahnya, 

penelitian ini menggunakan dua teknik analisis yaitu menggunakan analisis 

hubungan bilateral menurut media dan juga pers serta melihat dampak perang 
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dagang melalui alur rantai pasok dan juga aktivitas ekspor dan impor (Ka Zeng, 

2022). 

Analisis dari penelitian ini adalah bahwa dengan adanya perang dagang ini 

maka hubungan bilateral keduanya akan terus ikut memburuk dan yang akan paling 

besar mendapatkan dampaknya adalah kegiatan ekspor impor yang dilakukan oleh 

Amerika Serikat maupun Tiongkok (Ka Zeng, 2022). 

Penelitian selanjutnya penulis menggunakan karya dari Yul Shon yang 

berjudul “South Korea under the United States–China rivalry: dynamics of the 

economic-security nexus in trade policymaking”. Latar belakang penelitian ini 

adalah posisi Korea Selatan yang merupakan sekutu keamanan dan mitra ekonomi 

dari Amerika Serikat dan saat ini juga menjadi mitra dagang terbesar Tiongkok 

mengalahkan Amerika Serikat, ditambah lagi dengan perjanjiaan perdagangan 

bebas yang disepakit oleh Korea Selatan dengan dua negara besar tersebut. Namun, 

di masa pemerintahan Donald Trump dan dimulai konflik dagang antara kedua 

negara besar tersebut (Sohn, 2019).  

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah economic-security 

nexus milik Shon dan Kho, untuk mendeskripsikan bagaimana hubungan ekonomi 

dan keamanan Korea Selatan dengan Amerika Serikat dan Tiongkok. Selain itu, 

konsep lain yang digunakan adalah trade policy yang dalam hal ini digunakan untuk 

mendeskripsikan sikap atau respon yang ditunjukan oleh Korea Selatan kepada 

kedua negara besar tersebut (Sohn, 2019).  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian ini juga metode yang digunakan adalah studi dokumen melihat data-data 

yang ditampilkan adalah data-data yang bersumber dari pemerintah aktor yang 

terlibat dan data dari artikel serta berita internasional (Sohn, 2019). 

Analisis yang digunakan oleh peneliti dalam karya ini dimulai dari 

mendeskripsikan pengaruh dan peran Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik 

lewat ekonomi dan militernya sebelum dan sesudah kebangkitan Tiongkok. Lalu, 

dilanjutkan dengan mendeskripsikan posisi yang dihadapi oleh Korea Selatan 

diantara dua negara besar yaitu Amerika Serikat dan Tiongkok, dalam hal ini 

peneliti menggunkan studi kasus dari pembentukan Trans-Pacific Partnership 

(TPP) dan perjanjian perdagangan bebas antara Korea Selatan dan Tiongkok. Lalu, 
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dalam bidang keamanan, peneliti mengangkat studi kasus penempatan THAAD 

yang dilakukan oleh Amerika Serikat di Korea Selatan untuk melihat hubungan 

diantara ketiganya. Terakhir adalah deskripsi dari respon Korea Selatan 

menghadapi hubungan Amerika Serikat dan Tiongkok (Sohn, 2019). 

Hasil dari penelitian ini memberikan jawaban bahwa Korea Selatan dalam 

posisi ini lebih mengedepankan kepentingan industrinya terbukti dengan 

diperkuatya perjanjian perdagangan bebas antara Korea Selatan dengan Amerika 

Serikat maupun Tiongkok.  

 Monique Carvalho, 

André Azeveda, 

dan Angélica 

Massuquetti 

Larisa Kapustina Ka Zeng, Rob Wells, 

Jinping Gu, dan 

Austin Wilkins 

Yul Shon 

Latar 

Belakang 

Perang dagang yang 

terjadi antara 

Amerika Serikat dan 

Tiongkok karena 

adanya defisit 

perdagangan 

Amerika Serikat. 

Membaiknya hubungan 

Korea Selatan dengan 

Tiongkok menjadi 

tantangan untuk 

hubungan bilateralnya 

dengan Amerika Serikat. 

Amerika Serikat dan 

Tiongkok yang 

sejatinya sejak dulu 

sudah memiliki 

banyak masalah dalam 

hubungan politik 

bilateral, dan terus 

berkembang sehingga 

sekarang 

mempengaruhi 

hubungan ekonomi 

keduanya. 

Korea Selatan menjadi 

aliansi keamana 

Amerika Serikat 

namun sekarang juga 

menjadi mitra utama 

Tiongkok di tengah 

perang dagang 

Teori dan 

Konsep 

Perang Dagang Perang dagamg Perang dagang dan 

hubungan bilateral 

Economic-security 

nexus 

Trade policy 

Metode 

Penelitian 

Pendekatan 

Kuantitatif 

 

Pendekatan Kuantitatif Pendekatan Kualitatif 

Data-data sekunder 

Studi dokumen 

Pendekatan Kualitatif 

Data-data sekunder 

Studi dokumen 

Pola 

Analisis 

Melakukan analisis 

menggunakan 

compatable general 

equilibrium model 

dan Regional 

Agreggation 

Melakukan analisis 

dengan menggunakan 

empat scenario yang 

akan menghasilkan hasil 

yang berbeda-beda dan 

menarik kesimpulan 

Menggunakan analisis 

hubungan bilateral 

menurut media dan 

juga pers serta melihat 

dampak perang dagang 

melalui alur rantai 

pasok dan juga 

aktivitas ekspor dan 

impor. 

Mendeskripsikan 

pengaruh ekonomi dan 

militer AS di kawasan 

Asia Pasifik. Lalu, 

studi kasus 

pembentukan TPP dan 

perjanjian 

perdagangan bebas 

Korea Selatan dan 

Tiongkok, dan 

deskripsi aksi Korea 

Selatan terkait 

penempatan THAAD. 

Kesimpulan Perang dagang antara 

Amerika Serikat dan 

Tiongkok, kedua 

negara yang terlibat 

sebenarnya 

mendapatkan lebih 

banyak kerugian 

dibandingkan dengan 

keuntungan. 

Dalam perang dagang 

tidak ada pihak yang 

akan mengalami 

kemanangan total 

maupun kekalahan total. 

Semua pihak yang 

terlibat akan mengalami 

kerugiannya masing-

masing. 

Perang dagang akan 

membuat  hubungan 

keduanya akan terus 

ikut memburuk dan 

yang akan paling besar 

mendapatkan 

dampaknya adalah 

kegiatan ekspor impor 

yang dilakukan oleh 

Amerika Serikat 

maupun Tiongkok. 

Korea Selatan lebih 

mengedepankan 

kepentingan industri 

dan ekonomi. 

Posisi 

Jurnal 

terhadap 

Penelitian 

Mengadopsi logika 

perang dagang antar 

dua negara namun 

berdampak untuk 

negara lainnya 

Mengadopsi logika 

bahwa perang dagang 

akan mengubah 

dinamika hubungan 

kedua negara. 

Mengadopsi logika 

hubungan bilateral 

Mengadopsi konsep 

trade policy 

Tabel 1. Komparasi Penelitian Terdahulu 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 
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2.2   Teori dan Konsep 

2.2.1  Perang Dagang 

Perang dagang menurut Yuhan Zhang (2021) adalah perang yang 

non-konvensional. Perang dagang memiliki dampak yang sangat luas dan 

mendalam untuk beberapa sektor seperti moneter, keuangan, dan juga 

politik. Sehingga, hal ini bisa mengakibatkan kepada kondisi yang lebih 

parah lagi seperti adanya penutupan perusahaan yang juga membuat 

naiknya angka pengangguran, krisis mata uang, dan bahkan depresi global. 

Definisi lainnya, yaitu menurut World Trade Organization (WTO), perang 

dagang terjadi ketika adanya tindakan tradisional seperti anti-dumping, bea 

masuk balasan, dan tindakan perlindungan global dengan menerapkan 

keamanan nasional sebagai pembenaran untuk pembatasan perdagangan. 

Dalam perang dagang, senjata yang digunakan dapat berupa tarif, 

pajak, dan juga kuota ekspor maupun impor, dimana senjata-senjata tersebut 

digunakan dan dapat langsung memberikan efek pada aktivas perdagangan 

(Nils Ole Oerman, 2022). Perang dagang ini juga merupakan salah satu 

bentuk dari konflik perdagangan dimana melibatkan bisa dua atau lebih 

negara. Menurut Jack Rasmus (2018), perang dagang sendiri bukan sekedar 

mengenai aktivitas ekspor dan impor dan masalah utamanya bukan 

mengenai defisit perdagangan. Ada hal lain dibaliknya yang menjadi tujuan 

sebenarnya, seperti transfer teknologi, bahkan untuk kepentingan politik 

domestik negaranya dan mungkin juga mengenai rencana militer jangka 

panjang (Rasmus, 2018). Kenaikan tarif yang diberlakukan mungkin 

hanyalah taktik yang dibangun untuk mencapai tujuan yang sebenarnya. 

Awal mula terjadinya perang dagang dapat dikarenakan oleh beberapa 

faktor, antara lain adalah (Nils Ole Oerman, 2022): 

a. Subsidi dan nilai tukar, dimana pemerintah negara dapat mesubsidi 

industri negaranya sehingga dapat bersaing dengan produk-produk 

impor serta melakukan manipulasi nilai tukar mata uangnya, hal ini 

dapat membuat konflik perdagangan dengan negara lain. 
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b. Pembatasan upah dan perubahan teknologi, pemerintah juga dapat 

melakukan pembatasan upah untuk menarik perhatian perusahaan lain 

agar masuk lalu melakukan pencurian teknologi, yang dapat berujung 

juga membawa konflik perdagangan. 

Suatu kondisi yang dapat disebut sebagai perang dagang dapat 

terlihat dari dua hal ini, yaitu (Nils Ole Oerman, 2022): 

a. Memberikan dampak signifikan pada ekonomi negaranya, dampak 

yang dimaksud dalam hal ini contohnya seperti hilangnya kesempatan 

kerja, menurunnya GDP yang secara umum dapat mencapai 2%, dan 

mendapatkan kerugian dalam beberapai aspek seperti misalnya, 

spionase dalam industri, pembajakan produk, dan lain-lain. 

b. Dipertaruhkannya kepentingan politik, hal ini dapat berkaitan dengan 

masalah-masalah territorial dan keamanan nasional. 

2.2.3  Kerja sama Internasional 

Kerja sama Internasional adalah sebuah konsep yang sudah sering 

digunakan dalam studi hubungan internasional. Menurut Robert Keohane, 

kerja sama internasional didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana para 

pihak-pihak yang terlibat menyesuaikan perilakunya dengan preferensi 

yang sebelumnya sudah ditentukan melalui proses pengoordinasian 

kebijakan (Robert Gilpin, 2001). Definisi lain disebutkan oleh Sebastian 

Paulo yang menyatakan kerja sama internasional adalah interaksi antar 

pihak-pihak yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang sama, walaupun 

preferensi pihak-pihak yang terlibat bisa sejalan maupun tidak (Sebastian 

Paulo, 2014). Sedangkan, menurut William Zartman dan Saadia Touval, 

kerja sama didefinisikan sebagai suatu situasi dimana pihak-pihak yang 

sepakat terlibat dapat mendapatkan keuntungannya dimana keuntungan 

tersebut tidak bisa didapatkan jika dilakukan sendiri (Zartman & Touval, 

2010). Dari semua definisi terhadap kerja sama internasional diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kerja sama internasional adalah suatu aksi yang 

dilakukan oleh pihak tertentu dengan pihak lainnya yang memiliki tujuan 

yang sama dan dianggap dapat memberikan keuntungan lebih. Keuntungan 

yang disebutkan disini tidak hanya bersifta material, namun juga yang 
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bersifat non-material, seperti status, keamanan, kebebasan untuk melakukan 

sesuatu dan yang lainnya (Zartman & Touval, 2010).  

Kerja sama internasional juga bisa disebut sebagai sebuah strategi 

yang dapat dilakukan oleh aktor internasional dengan tujuan tertentu, seperti 

(Zartman & Touval, 2010): 

a. Sebagai alat untuk menyelesaikan suatu masalah, kerja sama menjadi 

alat tawar antar pihak yang digunakan untuk meredakan konflik 

ataupun masalah yang sedang berjalan. 

b. Sebagai alat untuk membangun hubungan, kerja sama menjadi alat 

untuk terus menjalin interaksi dan hubungan dengan pihak-pihak 

tertentu yang nantinya akan menghasilkan sebuah ikatan, yang biasanya 

ikatan tersebut memiliki tujuan dan kepentingan tertentu. 

Kerja sama internasional juga memiliki dua bentuk utama yang 

banyak digunakan oleh aktor-aktor internasional, yaitu (Brown & Ainsley, 

2005): 

a. Kerja sama Bilateral, yaitu hubungan kerja sama yang melibatkan dua 

pihak ataupun negara. Biasanya kerja sama bentuk ini dilakukan oleh 

dua pihak untuk mempererat hubungan diantara keduanya ataupun 

menyelesaikan isu-isu yang berkaitan hanya dengan dua pihak tersebut, 

b. Kerja sama Multilateral, yaitu hubungan kerja sama yang melibatkan 

lebih dari dua pihak atau negara. Berbeda dengan kerja sama bilateral, 

kerja sama bentuk ini biasanya dapat digunakan untuk membentuk 

norma atau rezim baru yang dikehendaki oleh pihak-pihak yang terlibat 

dan sesuai dengan tujuan serta kepentingan semua pihak yang terlibat. 

Kerja sama internasional memiliki cakupan aspek yang sangat besar 

maupun sangat spesifik. Kerja sama tersebut bahkan terjadi di hampir setiap 

bidang, salah satunya adalah bidang ekonomi, yang mana yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Cakupan bidangnya pun bisa beragam dan 

sesuai dengan kesepakatan pihak yang terlibat, mau secara spesifik maupun 

secara umum. Melalui kerja sama internasional ini, negara-negara yang 

terlibat khususnya, Amerika Serikat dan Tiongkok, dalam penelitian ini, 
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akan mencapai dan meraih keuntungan terbaik yang dapat mereka raih 

sebanyak-banyak sekaligus menjalankan kepentingan strategisnya. 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menggunakan dua konsep utama, yaitu perang dagang dan 

kerja sama internasional yang telah dipaparkan sebelumnya. Kedua konsep ini 

membantu menghasilkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, yaitu Amerika 

Serikat dan Tiongkok yang merupakan mitra dagang utama untuk sama lain, namun 

saat ini sedang mengalami perang dagang, sehingga keduanya melakukan kerja 

sama internasional dengan negara lain. Aksi tersebut membawa dinamika baru atas 

hubungan kerja sama Amerika Serikat maupun Tiongkok dengan negara-negara 

lain di dunia.   
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menurut Alan 

Bryman memiliki salah satu ciri, yaitu memandang dunia ini selalu mengalami 

perubahan, berkebalikan dengan pendekatan kuantitatif dalam memandang dunia 

ini yang lebih tidak mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi dalam dunia ini 

terjadi karena adanya kontruski sosial yang terjadi secara terus-menerus dan 

berulang, itu adalah ide dari pemahaman konstruktivisme yang diyakini oleh 

pendekatan kualitatif (Alan Bryman, 2012). Sehingga, penelitian ini memandang 

hubungan kerja sama ekonomi antara negara di dunia, khususnya yang berkaitan 

dengan Amerika Serikat dan Tiongkok, mengalami perubahan dengan adanya 

perang dagang yang melibatkan kedua negara tersebut.  

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif, yaitu penelitian yang dimulai dari 

pertanyaan untuk isu yang spesifik dan ingin mendapatkan gambaran utuh 

mengenai kondisi tersebut (Lawrence Neuman, 2014). Penelitian deskriptif juga 

biasanya digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berfokus pada 

“bagaimana”, sesuai dengan pertanyaan penelitian ini. Deskripsi penelitian ini akan 

dimulai sejak terjadinya perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok, dan 

akan mendeskripsikan bagaimana perang dagang yang selama ini terjadi diantara 

keduanya dan juga dinamika kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh keduanya 

selama terjadinya perang dagang tersebut pada tahun 2018-2021. 

3.2  Fokus penelitian 

Fokus penelitian ini adalah kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh 

Amerika Serikat dan Tiongkok dengan negara lain selama perang dagang 

berlangsung yaitu di tahun 2018-2021. Dari periode waktu tersebut penelitian ini 

melihat bagaimana perang dagang terjadi diantara keduanya dan melihat bagaimana  

dinamika kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok 
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selama perang dagang ini sedang berlangsung. Cakupan kerja sama ekonomi yang 

dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah: bentuk kerja sama yang dilakukan oleh keduanya, bidang apa saja kerja 

sama dilakukan, tujuan dari kerja sama dilakukan, dan hubungannya dengan perang 

dagang yang sedang berlangsung dalam periode tersebut. 

3.3  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

terdiri dari; dokumen Free Trade Agreement (FTA) milik Amerika Serikat dan 

Tiongkok dan juga perjanjian-perjanjian kerja sama lainnya milik kedua negara 

tersebut, transkrip pertemuan Amerika Serikat maupun Tiongkok dengan pihak 

yang dilibatkan kerja sama, pernyataan atas rencana kerja sama Amerika Serikat 

dan Tiongkok, data perdagangan negara-negara dunia, terkhusus Amerika Serikat 

dan Tiongkok, data aliran dana investasi dunia, khususnya Amerika Serikat dan 

Tiongkok, dan data histori persengketaan diantara keduanya di WTO. Beberapa 

data akan diperoleh dari situs resmi International Trade Center (ITC), United 

Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), WTO, dan situs resmi 

negara Amerika Serikat, dan Tiongkok. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Teknik studi dokumen, beberapa dokumen yang akan digunakan 

yaitu dokumen perjanjian yang diambil di situs pemerintah resmi milik Amerika 

Serikat dan Tiongkok. Dokumen lain yang digunakan adalah data dari situs ITC, 

UNCTAD, portal berita internasional seperti BBC, New York Times, South China 

Morning Post, CNN International, CNBC, dan lainnya. Selain itu, dalam penelitian 

ini juga menggunakan studi literatur dengan membaca literatur-literatur dan karya 

ilmiah yang berkaitan dengan perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok, 

meliputi artikel, buku, dan lainnya. 

3.5  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data milik Miles dan Huberman 

(Miles & Huberman, 2014), dimana tahap pertama yang dilakukan adalah 



17 
 

 
 

melakukan kondensasi data. Dalam tahap yang pertama ini, penelitian ini 

melakukan pengumpulan data mengenai perang dagang Amerika Serikat dan juga 

kerja sama yang dilakukan oleh keduanya selama perang dagang. Setelah 

pengumpulan data atas kedua hal tersebut dilakukan lalu peneliti akan melakukan 

kondensasi data dimana semua data yang sudah didapatkan sebelumnya akan 

disatukan menjadi argumen baru yang padat dan lebih kompleks.  

Tahap selanjutnya adalah penyajian data, dalam tahap ini peneliti 

menyajikan data yang sudah didapatkan dalam bentuk yang lebih terstruktur. 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa sebuah timeline untuk menjelaskan 

perang dagang yang terjadi diantara kedua negara tersebut. Data lainnya berisi 

mengenai kerja sama apa saja yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok, 

secara spesifik akan berisi dengan negara yang diajak kerja sama, bidang kerja 

sama, bentuk kerja samanya, tujuan kerja sama, dan juga isi kerja samanya. 

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dalam tahap ini maka penelitian 

ini akan membahas mengenai analisis atas dinamika kerja sama yang dilakukan 

Amerika Serikat dan Tiongkok dan perang dagang yang sedang melibatkan kedua 

negara tersebut. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan diatas, perang dagang yang terjadi antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok tidak semata-mata mengenai defisit perdagangan seperti 

klaim yang dilakukan oleh Amerika Serikat, namun jauh melampaui itu. Melalui 

perang dagang ini, Amerika Serikat memiliki agenda untuk membangun sistem 

perdagangan global yang baru dimana melibatkan negara-negara mitra utamanya 

serta membangun hubungan dengan mitra negara Tiongkok agar dapat 

mengecualikan Tiongkok dalam rantai pasok tersebut. Melalui perang dagang ini 

juga Amerika Serikat memiliki tujuan untuk menghambat pengembangan teknologi 

yang sedang dilakukan oleh Tiongkok melalui perusahaan-perusahaan teknologi 

tingginya, seperti Huawei dan juga ZTE, sehingga tujuan Tiongkok untuk 

membangun lini pribadi produksi komponen teknologinya tidak dapat 

terealisasikan. 

Di pihak lainnya, Tiongkok, diperkuat dengan adanya perang dagang ini, 

semakin gencar melakukan aksinya untuk mencapai kepentingan strategisnya untuk 

mengurangi ketergantungan dengan negara lain dan membangun produksi serta 

pemenuhan kebutuhan di segala aspek secara mandiri. Meskipun mendapatkan 

hambatan serta tantangan dari Amerika Serikat, Tiongkok tetap melancarkan 

aksinya. 

Selama masa perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok ini, 

kedua negara tersebut melakukan berbagai macam kerja sama internasional dengan 

negara-negara lain di dunia. Kerja sama internasional yang dilakukan oleh 

keduanya memiliki dinamika yang cukup berbeda selama berlangsung. Amerika 

Serikat selama perang dagang dengan mitra utamanya, Tiongkok, melakukan 

berbagai kerja sama ekonomi kebanyakan dalam bentuk kerja sama strategis 

multilateral. Semua kerja sama yang dilakukan oleh Amerika Serikat selama 

periode perang dagang ini dilakukan dalam isu-isu yang sangat strategis maupun 
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kerja sama mengenai isu-isu spesifik. Sedangkan, Tiongkok lebih banyak 

membangun kerja sama bilateral dengan negara-negara yang sebelumnya belum 

memiliki hubungan kerja sama. Tiongkok, dalam setiap kerja sama 

internasionalnya selama perang dagang ini banyak menandatangani perjanjian kerja 

sama pasar bebas dengan negara-negara yang sebelumnya belum memiliki 

hubungan dagang yang dekat dengannya. Namun, dari semua hal tersebut, ada 

persamaan yang dilakukan oleh keduanya, yaitu beberapa negara yang diajak kerja 

sama oleh Amerika Serikat dan Tiongkok banyak yang sama.  

Kerja sama internasional yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan 

Tiongkok selama perang dagang ini memiliki tujuan dan kepentingannya masing-

masing. Amerika Serikat banyak melakukan kerja sama internasional yang 

bertujuan untuk menguatkan kerja sama mengenai teknologi dan hak kekayaan 

intelektual, yang keduanya merupakan salah satu aspek penting dalam terjadinya 

perang dagang. Sedangkan, sebaliknya, Tiongkok banyak melakukan kerja sama-

kerja sama perdagangan yang membahas mengenai produk-produk agrikultur dan 

juga jasa. Tiongkok juga melakukan kerja sama dengan negara-negara yang 

sebelumnya tidak pernah memiliki hubungan dagang yang dekat dengannya. 

Tiongkok juga mulai menguatkan kerja samanya dengan negara-negara yang juga 

mitra dagang Amerika Serikat, seperti Korea Selatan, Jepang, dan juga Uni Eropa. 

Sehingga, bisa disebutkan bahwa kerja sama internasional yang mereka lakukan ini 

masih dekat urusannya dengan perang dagang yang sedang melibatkan kedua 

negara tersebut. 

Dari pola kerja sama yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok 

ini juga semakin menguatkan argument bahwa Amerika Serikat ingin membangun 

rantai pasok global baru dengan mengecualikan Tiongkok beserta dengan 

perusahaan-perusahaan yang terkait dengannya. Sedangkan Tiongkok melakukan 

kerja sama dalam rangka mendiversifikasi aktivitas perdagangannya dengan 

banyak negara dan tidak bergantung ke beberapa negara tertentu, sehingga secara 

keseluruhan, Tiongkok dapat memenuhi tujuan strategisnya untuk “absolute self-

suffiency”. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat saran yang dapat 

diberikan terkait kerja sama internasional yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan 

Tiongkok dalam perang dagang adalah diharapkannya kedepannya kajian 

hubungan internasional kedepannya akan lebih banyak membahas kerja sama di 

bidang yang lebih spesifik sehingga hasil yang didapatkan juga akan lebih 

komprehensif. Selain itu, mungkin juga akan menjadi hal yang sangat menarik jika 

penelitian ini dapat dilakukan dengan pendekatan dan perspektif yang berbeda 

sehingga mungkin bisa mendapatkan hasil yang lebih menarik. 

Saran lain yang bisa disampaikan untuk para peneliti yang memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian di topik yang sama, disarankan untuk 

melakukan pembaharuan sehingga hasilnya akan lebih komprehensif dan 

menambahkan kajian hubungan internasional.  
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